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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pendekatan pembelajaran tematik
terpadu terhadap perkembangan kreativitas siswa di Sekolah Dasar Negeri 078 Panyabungan.
Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan yang mengintegrasikan berbagai mata
pelajaran dalam satu tema, sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual
dan menyeluruh. Kreativitas adalah salah satu keterampilan penting yang harus dikembangkan
sejak dini, terutama dalam konteks pendidikan dasar. Melalui studi literatur, penelitian ini
menganalisis berbagai sumber yang relevan untuk mengidentifikasi manfaat dan tantangan dari
penerapan pendekatan tematik terpadu pada kreativitas siswa. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pendekatan tematik terpadu memiliki dampak positif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif, motivasi, keterlibatan siswa, serta keterampilan kolaboratif mereka. Pendekatan
ini juga membantu siswa untuk memahami konsep pembelajaran secara lebih mendalam dengan
menggunakan konteks kehidupan nyata yang relevan. Meski demikian, terdapat tantangan
dalam penerapan yang memerlukan dukungan pelatihan bagi para pendidik untuk mencapai
efektivitas yang optimal. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pelatihan yang memadai
bagi guru agar mereka dapat mengimplementasikan pendekatan ini dengan lebih baik, serta
perlunya penelitian lanjutan untuk mengevaluasi dampaknya secara jangka panjang. Penelitian
ini memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana pembelajaran
tematik terpadu dapat menjadi alat yang efektif dalam mengembangkan Kreativitas siswa
sekolah dasar.

Kata Kunci: Pembelajaran Tematik Terpadu, Kreativitas, Pendidikan Dasar

Abstract

This study aims to explore the impact of the integrated thematic learning approach on the
development of creativity among students at SD Negeri 078 Panyabungan. The integrated
thematic learning approach integrates various subjects into a single theme, providing a more
contextual and comprehensive learning experience. Creativity is an essential skill that must be
developed early, especially in elementary education. Through a literature study, this research
analyzes various relevant sources to identify the benefits and challenges of applying the
integrated thematic approach to student creativity. The analysis results indicate that this
approach positively impacts students' creative thinking skills, motivation, engagement, and
collaborative abilities. It also helps students understand learning concepts more deeply through
relevant real-life contexts. However, there are challenges in implementation that require training
support for educators to achieve optimal effectiveness. The implications of this study emphasize
the need for adequate training for teachers to better implement this approach, as well as further
research to evaluate its long-term effects. This study contributes to a better understanding of
how integrated thematic learning can be an effective tool in developing elementary students'
creativity.
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PENDAHULUAN

Pendekatan pembelajaran tematik terpadu adalah salah satu metode yang bertujuan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa melalui pengintegrasian berbagai mata pelajaran dalam satu
tema tertentu (Redjeki & Affandi, 2021). Pendekatan ini memudahkan siswa dalam memahami
materi, karena pengetahuan yang diperoleh tidak hanya berbasis satu disiplin ilmu, tetapi juga
mencakup berbagai aspek yang saling berkaitan (Winarni et al., 2017). Pembelajaran tematik
terpadu dianggap efektif dalam memfasilitasi siswa untuk berpikir lebih kreatif,
menghubungkan konsep-konsep dari berbagai disiplin, serta mendorong mereka untuk
menyelesaikan masalah secara holistik (Syupriyanti et al., 2019). Di tingkat sekolah dasar, di
mana karakteristik perkembangan siswa cenderung masih pada tahap konkret, pendekatan ini
mampu menarik minat siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna
(Amelia & Sukma, 2021).

Kreativitas siswa merupakan salah satu kompetensi yang sangat penting untuk
dikembangkan sejak usia dini, khususnya di jenjang sekolah dasar (Haryaman et al., 2024).
Kreativitas memungkinkan siswa untuk berpikir secara fleksibel, mampu menyusun ide-ide
baru, dan menerapkan solusi inovatif dalam berbagai situasi (Alifah et al., 2023). Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran di sekolah dasar seringkali lebih berfokus pada hafalan dan
pencapaian hasil akademik secara individual, yang cenderung menghambat perkembangan
kreatif siswa. Dengan demikian, diperlukan strategi yang dapat mendorong siswa untuk
mengembangkan kreativitasnya secara maksimal (Handayani & Muhammadi, 2023).
Pembelajaran tematik terpadu diyakini sebagai pendekatan yang efektif untuk mencapai hal ini,
karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam berbagai aktivitas yang
mendukung berpikir kreatif, seperti eksplorasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah (Aripin et
al., 2024).

Di Sekolah Dasar Negeri 078 Panyabungan, pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
masih merupakan hal baru, sehingga efektivitasnya dalam meningkatkan kreativitas siswa
belum sepenuhnya dipahami (Redjeki, 2015). Siswa di sekolah ini umumnya menunjukkan
minat belajar yang cukup baik, namun tantangan dalam mengembangkan kreativitas mereka
tetap menjadi perhatian. Berdasarkan beberapa studi yang ada, pembelajaran tematik terpadu
telah terbukti efektif di beberapa sekolah lain dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran (Rahmi & Fitria, 2020). Namun, penelitian yang mendalam
mengenai dampak pendekatan ini terhadap kreativitas siswa di Sekolah Dasar Negeri 078
Panyabungan masih terbatas, khususnya dalam mengidentifikasi sejauh mana pendekatan ini
dapat diterapkan secara efektif untuk merangsang kemampuan berpikir kreatif pada siswa
sekolah dasar di daerah tersebut (Junaedi et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah (research gap) yang ada dalam literatur
terkait pengaruh pembelajaran tematik terpadu terhadap kreativitas siswa di tingkat sekolah
dasar, khususnya di SD Negeri 078 Panyabungan. Sementara banyak studi sebelumnya
membahas manfaat pembelajaran tematik terpadu dalam aspek pemahaman konsep dan motivasi
belajar, belum banyak yang mengeksplorasi dampaknya terhadap dimensi kreativitas siswa.
Penelitian ini menghadirkan kebaruan (novelty) dengan memfokuskan pada aspek kreativitas,
mengidentifikasi bagaimana pendekatan tematik terpadu dapat merangsang ide-ide kreatif pada
siswa, serta bagaimana integrasi tema-tema pembelajaran dapat memengaruhi cara siswa
berpikir secara orisinal dan inovatif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif
dalam mendukung kreativitas siswa sekolah dasar, khususnya di daerah Panyabungan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang bertujuan untuk menganalisis dan
mensintesis penelitian-penelitian terdahulu terkait pengaruh pendekatan pembelajaran tematik
terpadu terhadap kreativitas siswa di tingkat sekolah dasar (Sugiyono, 2018). Studi literatur
dipilih sebagai metode karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang
komprehensif dari berbagai hasil penelitian yang relevan, mengidentifikasi pola atau tren dalam
literatur, serta menemukan celah penelitian yang memerlukan kajian lebih lanjut. Berikut adalah
tahapan-tahapan rinci dalam pelaksanaan studi literatur ini:
1. Identifikasi dan Perumusan Masalah
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Tahap pertama adalah merumuskan pertanyaan penelitian yang spesifik untuk
membimbing proses kajian literatur. Dalam penelitian ini, pertanyaan utama yang diangkat
adalah bagaimana pendekatan pembelajaran tematik terpadu mempengaruhi kreativitas siswa
sekolah dasar. Rumusan masalah ini menjadi dasar dalam menentukan kriteria pemilihan
literatur yang relevan dan merumuskan tujuan penelitian secara lebih terarah.

2. Pencarian Literatur

Pada tahap ini, peneliti melakukan pencarian literatur secara sistematis menggunakan kata
kunci yang sesuai, seperti "pembelajaran tematik terpadu,” "kreativitas siswa sekolah dasar,"
dan "pengaruh pembelajaran tematik terhadap kreativitas." Kata kunci ini digunakan pada
beberapa basis data akademik, seperti Google Scholar, ScienceDirect, JSTOR, dan ProQuest,
yang menyediakan akses ke artikel jurnal, buku, dan prosiding konferensi. Literatur yang dipilih
adalah yang relevan dengan topik, diterbitkan dalam rentang waktu lima hingga sepuluh tahun
terakhir, dan telah melewati proses peer-review untuk memastikan kualitasnya.

3. Seleksi Literatur

Tahap seleksi dilakukan untuk memilih literatur yang paling relevan dan berkualitas
tinggi. Proses seleksi ini melibatkan peninjauan judul dan abstrak dari hasil pencarian awal.
Artikel yang memenuhi kriteria seleksi kemudian dibaca secara menyeluruh untuk menentukan
apakah isinya benar-benar relevan dengan tujuan penelitian ini. Literatur yang dipilih mencakup
studi empiris yang meneliti pengaruh pembelajaran tematik terpadu terhadap kreativitas siswa,
teori tentang kreativitas dan pembelajaran tematik terpadu, serta studi lain yang mendukung
konsep dan temuan terkait.

4. Analisis Literatur

Setelah literatur yang relevan terkumpul, peneliti melakukan analisis mendalam untuk
mengidentifikasi konsep-konsep kunci, temuan utama, serta metode yang digunakan dalam
penelitian terdahulu. Peneliti melakukan proses pengelompokan (coding) terhadap literatur
berdasarkan tema-tema tertentu, seperti model pembelajaran tematik terpadu, indikator
kreativitas siswa, metode pengukuran Kreativitas, serta hasil yang menunjukkan dampak
pembelajaran tematik terhadap kreativitas siswa. Proses ini membantu peneliti untuk
menemukan pola atau tren yang muncul dalam literatur dan untuk memahami bagaimana
pendekatan tematik terpadu dapat mempengaruhi kreativitas siswa.

5. Sintesis Temuan

Tahap ini adalah proses integrasi dari hasil analisis, di mana peneliti menggabungkan
informasi dari berbagai studi menjadi kesimpulan yang lebih luas dan mendalam. Peneliti
mensintesis temuan-temuan dari berbagai literatur untuk memberikan pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai pengaruh pembelajaran tematik terpadu terhadap kreativitas siswa
sekolah dasar. Sintesis ini melibatkan penggabungan informasi yang serupa atau bertentangan,
serta penjelasan mengenai faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi perbedaan hasil antar-
studi.

6. Identifikasi Research Gap dan Implikasi

Dalam tahap akhir, peneliti mengidentifikasi celah penelitian (research gap) yang belum
terjawab dalam literatur yang dianalisis. Identifikasi ini dilakukan dengan membandingkan
temuan-temuan utama dengan tujuan penelitian dan kondisi di lapangan, khususnya di SD
Negeri 078 Panyabungan, sebagai konteks penelitian ini. Berdasarkan analisis ini, peneliti juga
merumuskan implikasi teoretis dan praktis dari hasil studi literatur, termasuk rekomendasi untuk
penelitian lebih lanjut yang dapat mendalami aspek-aspek yang belum banyak dieksplorasi.

7. Penyusunan Laporan Penelitian

Tahap terakhir adalah menyusun hasil penelitian dalam bentuk laporan ilmiah. Laporan
ini mencakup pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan, serta kesimpulan. Penyusunan
laporan dilakukan secara sistematis agar dapat memberikan pemahaman yang jelas mengenai
bagaimana pembelajaran tematik terpadu dapat mempengaruhi kreativitas siswa. Selain itu,
laporan ini juga akan memberikan kontribusi bagi praktisi pendidikan dan peneliti lainnya
dalam memahami potensi pendekatan pembelajaran ini untuk meningkatkan kreativitas siswa.

Dengan tahapan-tahapan ini, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pandangan
komprehensif mengenai pengaruh pendekatan pembelajaran tematik terpadu terhadap kreativitas
siswa sekolah dasar, sekaligus menawarkan kontribusi teoritis maupun praktis bagi
pengembangan metode pembelajaran di Indonesia.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berdasarkan analisis dan sintesis dari berbagai literatur terkait
pengaruh pendekatan pembelajaran tematik terpadu terhadap kreativitas siswa sekolah dasar.
Studi literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa pendekatan tematik terpadu memberikan
dampak positif terhadap perkembangan kreativitas siswa. Beberapa temuan utama dari
penelitian ini meliputi:

1. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kreatif: Sebagian besar penelitian yang dikaji
menyatakan bahwa pembelajaran tematik terpadu efektif dalam mendorong siswa untuk
berpikir secara kreatif (Sukerti et al., 2016). Integrasi berbagai mata pelajaran dalam
satu tema memungkinkan siswa melihat suatu masalah dari berbagai perspektif,
sehingga menumbuhkan kemampuan berpikir divergen dan kemampuan menghasilkan
ide-ide baru.

2. Meningkatkan Motivasi dan Keterlibatan Siswa: Pendekatan ini juga meningkatkan
minat dan motivasi belajar siswa. Melalui kegiatan yang bervariasi dan kolaboratif,
siswa lebih terdorong untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran (Oktaviani &
Halim, 2021). Kondisi ini menjadi fondasi bagi perkembangan kreativitas, karena siswa
merasa bebas berekspresi dan mengemukakan ide-ide mereka.

3. Penguatan Keterampilan Kolaboratif: Studi literatur menunjukkan bahwa pembelajaran
tematik terpadu membantu siswa bekerja dalam kelompok, yang mengajarkan mereka
untuk berkolaborasi, menghargai ide orang lain, dan mengembangkan solusi bersama
(Hasanah & Fitria, 2021). Pengalaman ini turut memperkaya kreativitas siswa, karena
memungkinkan mereka untuk menggabungkan ide-ide berbeda menjadi solusi yang
lebih baik.

4. Kontekstualisasi Pembelajaran yang Mendukung Kreativitas: Pendekatan tematik
terpadu seringkali melibatkan konteks kehidupan nyata yang relevan bagi siswa,
sehingga memudahkan mereka untuk mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari (Novianti et al., 2020). Konteks nyata ini menginspirasi siswa
untuk berpikir kreatif dalam memecahkan masalah nyata yang mereka pahami dan
relevan dengan pengalaman hidup mereka.

Pembelajaran tematik terpadu telah terbukti sebagai pendekatan yang dapat merangsang
kreativitas siswa di sekolah dasar dengan lebih efektif dibandingkan pendekatan yang berbasis
pada satu disiplin ilmu saja. Kreativitas berkembang ketika siswa dihadapkan pada lingkungan
pembelajaran yang memberikan ruang bagi eksplorasi, eksperimen, dan kolaborasi (Redjeki,
2021). Dalam pembelajaran tematik terpadu, berbagai disiplin ilmu disatukan dalam satu tema,
yang tidak hanya membuat siswa memahami suatu konsep dari berbagai sudut pandang, tetapi
juga memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan kontekstual (Sari et al., 2019). Proses
ini merangsang siswa untuk berpikir secara kreatif karena mereka dihadapkan pada berbagai
situasi yang menantang mereka untuk menggunakan imajinasi dan pemikiran orisinal (Redjeki,
2021).

Motivasi dan keterlibatan siswa juga menjadi faktor penting dalam pengembangan
kreativitas melalui pendekatan ini. Berbagai penelitian dalam literatur menunjukkan bahwa
siswa yang terlibat aktif dan merasa termotivasi dalam pembelajaran memiliki peluang lebih
besar untuk menunjukkan kreativitas (Fauziah & Fitria, 2022). Pendekatan tematik terpadu
sering kali melibatkan tugas-tugas yang bervariasi, mulai dari eksplorasi hingga pemecahan
masalah kolaboratif. Siswa menjadi lebih antusias karena mereka diberikan kesempatan untuk
terlibat dalam proses belajar secara aktif, menyampaikan ide-ide mereka, serta merasa didengar
(Junaedi et al., 2023). Motivasi intrinsik ini merupakan dasar bagi kreativitas, karena siswa
merasa lebih berani dalam menyampaikan ide-ide yang mungkin tidak konvensional namun
orisinal (Putri & Zainil, 2021).

Di samping itu, pembelajaran tematik terpadu memperkenalkan siswa pada keterampilan
kolaboratif, yang juga merupakan elemen kunci dalam pengembangan kreativitas (Sophan et al.,
2023). Dengan bekerja dalam kelompok, siswa belajar untuk menghargai pendapat teman-teman
mereka, berbagi ide, serta mengembangkan solusi bersama (Triswadani, 2018). Kolaborasi ini
menciptakan lingkungan yang kaya akan ide-ide baru dan memungkinkan siswa untuk
memadukan perspektif yang beragam menjadi konsep atau solusi yang lebih baik. Keterampilan
kolaboratif ini sangat penting dalam konteks kreativitas, karena memungkinkan siswa untuk

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 16092

membuka pikiran mereka terhadap ide-ide baru yang mungkin belum terpikirkan sebelumnya
(Novita & Fitria, 2023).

Selain itu, pembelajaran tematik terpadu memberikan konteks pembelajaran yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa, yang membuat mereka lebih mudah untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang didapat ke dalam situasi nyata (Najib & Elhefni, 2016).
Pembelajaran berbasis konteks kehidupan nyata ini memberi siswa kesempatan untuk melihat
manfaat langsung dari apa yang mereka pelajari, sehingga mendorong mereka untuk berpikir
kreatif dalam memecahkan masalah yang nyata dan relevan (Amelia & Sukma, 2021). Ketika
siswa memahami bahwa pembelajaran memiliki dampak pada kehidupan mereka, mereka
cenderung lebih bersemangat untuk berpikir di luar batas-batas konvensional dan mencari cara-
cara baru dalam memahami dan menerapkan konsep yang mereka pelajari (Arjang et al., 2024).

Namun demikian, meskipun banyak manfaat dari pendekatan pembelajaran tematik
terpadu, terdapat celah dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa pendekatan ini belum
sepenuhnya diterapkan di berbagai sekolah (Muzria & Indrawati, 2020). Tidak semua guru
memiliki pemahaman atau keterampilan yang memadai dalam mengimplementasikan
pendekatan ini secara efektif (Hazimah & Muhammadi, 2021). Hal ini menunjukkan adanya
kebutuhan untuk meningkatkan pelatihan bagi guru agar mereka dapat mengoptimalkan metode
ini untuk mendorong kreativitas siswa (Nilasari et al., 2024). Sementara beberapa studi
menunjukkan hasil positif, penelitian ini mengidentifikasi adanya gap dalam literatur terkait
efektivitas jangka panjang dari pendekatan ini pada kreativitas siswa di daerah-daerah tertentu,
termasuk di SD Negeri 078 Panyabungan, yang menjadi konteks dari penelitian ini (Redjeki &
Sugihartanti, 2017).

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat pentingnya pembelajaran tematik terpadu
dalam mendukung kreativitas siswa, namun juga menyoroti perlunya studi lebih lanjut untuk
memahami variabel-variabel yang mempengaruhi keberhasilannya (Andini & Fitria, 2021). Hal
ini menghadirkan kebaruan dengan menekankan pentingnya faktor kontekstual dan dukungan
pelatihan bagi guru, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada efektivitas pendekatan ini
dalam jangka panjang (Fatimah et al., 2023). Penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih
mendalam tentang bagaimana pendekatan pembelajaran tematik terpadu dapat digunakan secara
optimal untuk mengembangkan kreativitas siswa, khususnya dalam konteks sekolah dasar di
Indonesia.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran tematik terpadu memiliki
pengaruh positif terhadap pengembangan kreativitas siswa sekolah dasar. Dengan
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam satu tema, pendekatan ini mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif, motivasi, keterlibatan, dan keterampilan kolaboratif siswa.
Namun, implementasi yang optimal memerlukan dukungan pelatihan yang memadai bagi para
guru agar manfaatnya dapat dirasakan secara merata di berbagai sekolah.

SARAN

Disarankan agar para pendidik, khususnya di sekolah dasar, mempertimbangkan
penerapan pembelajaran tematik terpadu untuk mendukung pengembangan Kreativitas siswa.
Selain itu, pelatihan yang lebih mendalam tentang metode ini perlu diberikan kepada para guru
untuk memastikan efektivitas penerapan di lapangan. Lebih banyak penelitian jangka panjang
juga diperlukan untuk mengukur dampaknya dalam konteks yang lebih luas.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
mendukung terlaksananya penelitian ini, terutama kepada rekan sejawat, para pendidik, dan
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